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RINGKASAN

Elsa Fitria Bena, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Oktober
2014, Tata Akustik Ruang Sholat Masjid Desa Berdasarkan Waktu Dengung, Dosen
Pembimbing: Beta Suryokusumo Sudarmo, ST., MT. dan Abraham Mohammad Ridjal,
ST., MT.

Kegiatan di dalam ruang sholat masjid merupakan kegiatan yang membutuhkan
kejelasan penyampaian suara, seperti sholat berjamaah, ceramah keagamaan, dan
pembacaan ayat suci. Parameter akustika ruang yang berhubungan dengan
permasalahan ini adalah waktu dengung (RT). Ruang sholat yang memiliki RT ideal
berarti memiliki tingkat kejelasan suara yang ideal. Sebaliknya, ruang sholat yang
memiliki RT tinggi berpotensi membentuk dengung berlebihan yang akan mengganggu
kejelasan suara. Ketua Dewan Masjid Indonesia mengatakan bahwa kondisi akustik
masjid di Indonesia masih 70% buruk. Maka diperlukan kajian untuk mengetahui
permasalahan akustik ruang sholat masjid dengan parameter waktu dengung. Jenis
masjid yang diteliti adalah jenis masjid desa (jumlah jamaah 100-400 orang) karena
jenis masjid ini adalah yang paling banyak berkembang di Indonesia.

Pada penelitian ini dilakukan proses evaluasi secara kuantitatif dan secara
kualitatif terhadap enam objek ruang sholat masjid desa yang terdiri dari dua ruang
sholat berplafon kubah, dua ruang sholat berplafon tajug, dan dua ruang sholat
berplafon datar. Analisis kuantitatif dilakukan dengan metode Rumus Sabine.
Permasalahan yang muncul akan diberikan rekomendasi desain sebagai solusi untuk
memecahkan permasalahan yang ada.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada dari keenam objek yang memiliki
waktu dengung yang sesuai dengan standar. Keseluruhan ruang sholat masjid, baik yang
berplafon kubah, tajug, maupun datar memiliki kecenderungan untuk membentuk waktu
dengung yang lebih tinggi dari nilai ideal yang dipersyaratkan. Hal ini menunjukkan
bahwa keenam ruang sholat masjid akan membentuk dengung berlebihan yang akan
mengganggu kejelasan penyampaian suara di dalam ruang. Rekomendasi desain untuk
keenam ruang sholat masjid adalah dengan metode penambahan penyerap suara.

Permasalahan utama waktu dengung pada ruang sholat masjid, baik yang
berplafon kubah, tajug, maupun datar adalah pada penggunaan komposisi material
pemantul dan penyerap suara yang tidak sesuai dengan kebutuhan ruang, sehingga
rekomendasi desain yang dimunculkan adalah rekomendasi komposisi penggunaan
material pemantul-penyerap suara yang sesuai dengan kebutuhan ruang sholat.

Kata kunci: akustik ruang, masjid, waktu dengung
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SUMMARY

Elsa Fitria Bena, Departement of Architecture Engineering, Faculty of Engineering,
University of Brawijaya, October 2014, Acoustical Performance of Village Mosques’
Main Prayer Hall Based on Reverberation Time, Academic Supervision: Beta
Suryokusumo Sudarmo, ST., MT. and Abraham Mohammad Ridjal, ST., MT.

The activity of prayer hall of mosque needs a clearity acoustical performance.
So that, this room needs an optimum reverberation time (RT). Main prayer hall that has
an optimum RT is the good room for speech. In the fact, 70% mosques in Indonesia
have the bad acoustical performance. So research is needed to determine the acoustic
problems with RT parameters. The mosque in question was the type of village mosque
(100-400 jamaats) because this type has the most quantities in Indonesia.

In this observation, the evaluation process quantitatively and qualitatively to six
main prayer halls as the samples: two prayer halls with dome ceiling, two prayer halls
with crown ceiling, and two prayer halls with flat ceiling. Quantitative analysis was did
with Sabine formula.

There is no prayer hall of village mosques that has the optimum RT. All the
samples have the high RT. It means that all the samples shows the bad quality of the
acoustical performance. Recomendation for all sample’s design is to increase the sound
absorbtion in the room.

The main problems of the prayer hall of village mosque is on the use of
reflecting-absorbing material compotition of the sound that not comply with the
requirements of the room. So, the recomendation of this problem is to improve the use
of the compotition of the reflecting-absorbing material.

Key word: room acoustic, mosque, reverberation time
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